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Oleh 

Okta Liniya Sakina 

 

 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin berkembang, membuat perusahaan 

dituntut untuk melakukan tindakan-tindakan yang membuat mereka dapat 

bertahan di era globalisasi seperti ini. Perkembangan yang semakin maju 

membuat karyawan yang bekerja dalam sebuah perusahaan harus bisa mengelola 

locus of control dan stres kerja yang baik. Karyawan perlu mengelola keyakinan 

mereka atas kemampuan yang mereka miliki untuk memperoleh sesuatu yang 

mereka inginkan baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. 

Karyawan dengan stres yang tinggi perlu mendapatkan dukungan baik dari rekan 

kerja maupun dari atasan agar karyawan dapat mengelola stres kerja dan membuat 

kinerja mereka meningkat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Locus Of Control dan Stres Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT 

LBUM Mitsubshi Motors Cabang Kotabumi Lampung Utara. Jumlah responden 

dalam penelitian ini adalah 88 orang. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda dengan SPSS 18. 

 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu locus of control 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Saran bagi karyawan sebaiknya 

dapat meningkatkan percaya diri mereka agar dapat meningkatkan keyakinan  

akan kemampuan mereka, serta karyawan dapat menekan tingkat stres mereka 

sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam perusahaan 

 

Kata Kunci : Locus Of Control, Stres Kerja, dan Kinerja Karyawan 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF LOCUS OF CONTROL AND WORK STRESS ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE OF PT LBUM MITSUBISHI MOTORS 

KOTABUMI NORTH LAMPUNG 

 

By 

Okta Liniya Sakina 

 

The development of the business world that is increasingly developing, making 

companies are required to take actions that make them able to survive in an era of 

globalization like this. More and more advanced developments make employees 

who work in a company must be able to manage locus of control and good job 

stress. Employees need to manage their belief in their ability to get what they 

want both now and in the future. Employees with high stress need to get support 

from colleagues and superiors so that employees can manage work stress and 

make their performance improve. The purpose of this study was to determine the 

effect of Locus of Control and Job Stress on employee performance at PT LBUM 

Mitsubshi Motors, North Lampung Branch Kotabumi. The number of respondents 

in this study was 88 people. The data collection method uses a questionnaire with 

a Likert scale. The analytical tool used is multiple linear regression analysis with 

SPSS 18. 

The results of this study support the hypothesis proposed, namely locus of control 

has a positive and significant effect on employee performance and work stress has 

a negative effect on employee performance. Suggestions for employees should be 

able to increase their confidence in order to increase confidence in their abilities, 

and employees can reduce their stress levels so that it can improve employee 

performance in the company 

Keywords: Locus of Control, Job Stress, and Employee Performance 
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                         I.    PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang. 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin berkembang, membuat perusahaan 

dituntut untuk melakukan tindakan-tindakan yang membuat mereka dapat bertahan 

di era globalisasi seperti ini. Perekonomian mengalami perubahan yang cukup 

signifikan, terutama di Negara berkembang seperti Indonesia. Sumber daya 

manusia menjadi salah satu faktor penting bagi sebuah perusahaan untuk mampu 

bertahan di situasi yang sudah sangat maju seperti sekarang ini. Menurut Hasibuan 

(2008) sumber daya manusia merupakan ujung tombak suatu organisasi dan 

merupakan modal utama dalam menjalankan fungsi manajemen yaitu, 

merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, serta menggerakkan sumber daya 

yang terdapat dalam suatu perusahaan. Oleh sebab itu, peran SDM sangat penting 

dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat penting di dalam suatu 

pekerjaan atau organisasi. Tumbuh dan berkembangnya suatu perusahaan sangat 

bergantung kepada besarnya sumber daya manusia yang dimiliki perusahan 

tersebut. Sumber daya manusia merupakan aset yang dapat meningkatkan 

keberhasilan perusahaan. Sumber daya manusia mengandung dua pengertian: 

 



2 
 

 

1. Sumber daya manusia adalah usaha, kerja atau jasa yang dapat diberikan 

dalam proses produksi. Dalam hal lain sumber daya manusia mencerminkan 

kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk 

menghasilkan barang dan jasa . 

2. Sumber daya manusia menyangkut manusia yang mampu bekerja berarti 

mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu 

bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidup atau masyarakat. (Sumarsono, 2003). 

 

Perusahaan tidak akan maju dan berkembang tanpa ditunjang oleh kemampuan 

SDM, sekalipun perusahaan tersebut mempunyai sarana dan prasarana yang 

lengkap. Peran karyawan sangat dibutuhkan dalam keberhasilan perusahaan, 

sehingga kinerja karyawan juga harus diperhatikan dengan harapan 

produktivitasnya lebih meningkat (Coomber dan Barriball, 2007  ). 

Locus of control adalah aspek kepribadian yang dimiliki individu untuk 

memberikan keyakinan akan kemampuan yang dicapai saat ini maupun masa yang 

akan datang (Sardogan, 2006). Menurut Basim dan Sesen (2006) dalam Kutanis et 

al., (2011) locus of control adalah sesuatu hasil dari apa yang mereka lakukan 

seperti keberhasilan atau kegagalan, kesempatan, nasib dan sikap mereka yang telah 

terjadi di kehidupannya. Vijayashree et al. (2011) membagi locus of control 

menjadi dua kategori individual, yaitu internal dan eksternal. Individu dengan locus 

of control internal memiliki cara pandang bahwa segala hasil yang didapat baik atau 

buruk karena faktor-faktor dari dalam diri mereka sendiri, seperti kemampuan, 

keterampilan,dan usaha. Individu dengan locus of control eksternal berkeyakinan 



3 
 

 

bahwa apa pun yang terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar 

seperti keberuntungan, kesempatan, dan takdir. 

Individu dengan locus of control internal memiliki keyakinan bahwa mereka 

mampu mengendalikan dan mengelola kehidupan mereka sendiri dengan membuat 

keputusan atas apa yang mereka lakukan dan mereka hasilkan. Individu dengan 

locus of control yang tinggi menerima bahwa prestasi dan kegagalan mereka 

tergantung pada usaha mereka sendiri, mereka memiliki kemampuan untuk 

menetukan nasib (hasil) mereka sendiri dan bertanggung jawab atas apa yang 

terjadi atau hasil yang diperoleh. 

Orang yang mempunyai locus of control eksternal percaya bahwa unsur-unsur 

eksternal (faktor yang berasal dari luar) seperti keberuntungan, kesempatan, dan 

takdir menentukan kehidupan mereka, serta kegagalan dan keberhasilan mereka 

bukan karena usaha mereka sendiri. Seseorang yang memiliki locus of control 

internal yang lebih tinggi dibanding locus of control eksternalnya, memiliki rasa 

percaya diri yang lebih tinggi dalam menjalani pekerjaan dan hidup. Locus of 

control internal sangat mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan mengambil 

keputusan dalam pekerjaanya dan siap dengan segala kemungkinan yang akan 

terjadi sebagai hasil dari pekerjaan dan keputusan yang diambilnya. Levenson 

(1972) dalam Azwar (2004)  menyatakan individu diabagi menjadi dua orientasi 

yaitu orientasi internal dan eksternal, individu yang berorientasi pada internal Locus 

of control sangat meyakini akan kemampuan diri mereka sendiri, sedangkan 

individu yang berorientasi pada external locus of control dikelompokan menjadi 

dua kategori yaitu powerful other dan chance. Individu yang berorientasi pada 

powerful other meyakini bahwa kehidupan mereka di tentukan oleh orang- orang 



4 
 

 

yang lebih berkuasa yang ada di sekitarnya, dan individu yang berorientasi chance 

meyakini bahwa kehidupannya dan kejadian yang dialami mereka sebagian besar di 

tentukan oleh takdir, nasib, keberuntungan dan kesempatan. Lavenson (1972) 

dalam Azwar (2004) mengungkapkan bahwa ada 3 indikator dari Locus Of  

Control, yaitu : internallity, power ful, dan chace. 

Sumber daya manusia yang memiliki keyakinan akan kemampuan mereka tentu 

dapat mengeloala dan mengontrol segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan 

mereka, ketika seseorang yang memiliki kemampuan serta keyakinan akan dirinya 

maka orang tersebut mampu mengendalikan seluruh aspek yang dapat menghambat 

tujuan mereka, selain dengan kemampuan dan keyakinan dalam diri mereka dengan 

apa yang dapat mereka capai dimasa sekarang maupun dimasa depan SDM yang 

baik akan mampu mengelola hambatan-hambatan yang mereka alami didalam 

pekerjaan. Salah satu hambatan yang sering dialami oleh SDM adalah stress kerja. 

Stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan 

pikiran dan kondisi fisik seseorang (Kavanagh, 2005) dalam Amir dan Hira (2011). 

Stres terkait dengan pekerjaan terjadi ketika tuntutan pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan proses regulasi mental,seperti pengolahan informasi, perencanaan dan 

pelaksanaan (Hsieh et al., 2004) dalam Amir dan Hira (2011). Pendapat tersebut 

didukung oleh Sight (2003) bahwa tekanan yang berlebih pada pekerjaan dapat 

menyebabkan karyawan stres dalam bekerja yang mengarah pada berbagai jenis 

ketegangan, sehingga menghambat kinerja karyawan. Tujuh indikator yang 

digunakan dalam mengukur stress kerja yaitu : tuntutan, control, dukungan rekan, 

dukungan manajerial, hubungan, peran dan perubahan. Stres kerja dapat dapat 

disebabkan oleh kondisi di dalam perusahaan 



5 
 

 

maupun luar perusahaan seperti konflik antar individu atau kelompok,beban kerja 

berlebihan, frustasi, masalah-masalah fisik, masalah dalam hubungan perkawinan, 

perubahan yang terjadi di daerah tempat tinggal, masalah pribadi dan lain 

sebagainya. Cousins, et al (2004) dalam Edwards, et al (2014) bahwa terdapat 

hubungan negatif didalam emosi diri seseorang dalam kondisi-kondisi tertentu yang 

menyebabkan stress terjadi pada diri orang tersebut. Cousins, et al (2004) dalam 

Edwards, et al (2014) berpendapat bahwa terdapat 7 indikator yang menyebabkan 

stres, yaitu : tuntutan, kontrol, dukungan rekan, dukungan manajerial, hubungan, 

peran, dan perubahan. 

Stres kerja dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan. Stres adalah suatu 

kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi 

seseorang Karyawan berpotensi mengalami stres dilihat dari tingkat kebutuhan 

yang semakin banyak dan pemenuhan kebutuhan yang semakin sulit. Untuk 

melakukan aktivitasnya di perusahaan tidak lepas dari masalah dan berbagai 

kesulitan lainnya yang dapat memicu timbulnya stres pada karyawan. Karyawan 

yang mengalami stres dapat menggangu kondisi kesehatan pekerja sehingga 

produktivitas pekerja tersebut menurun. Tingkat stres yang dialami karyawan perlu 

mendapat penanganan yang serius dari pihak manajemen perusahaan untuk 

menjaga kelangsungan hidup organisasi. Stres yang dialami karyawan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 

Rivai dan Basri (2005) menjelaskan pengertian kinerja adalah kesediaan seseorang 

atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan  menyempurnakannya 

sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. Penjelasan 

yang tidak jauh berbeda disampaikan oleh Hakim (2006) yang mendefinisikan 
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kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan 

peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu periode 

waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu 

dari perusahaan dimana individu tersebut b ekerja. 

 
Goodman dan Svyantek (1999) mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian tujuan 

dari rencana pekerjaan dan mengorganisir langkah-langkah dalam mencapai tujuan 

tersebut dengan tenggat waktu yang diberikan. Dua indikator kinerja menurut 

Goodman dan Svyantek (1999) yaitu: kinerja kontekstual dan kinerja tugas. Sumber 

daya manusia perlu memiliki keyakinan dalam diri mereka untuk dapat mencapai 

sesuatu yang mereka inginkan baik dimasa sekarang maupun dimasa depan, sumber 

daya manusia juga perlu mengelola stress kerja mereka untuk mendapatkan kinerja 

dengan hasil terbaik agar tidak menghambat tujuan mereka yang telah 

direncanakan. 

 

PT LBUM ( Lautan Berlian Utama Motors ) Mitsubishi Motors adalah dealer 

kendaraan bermotor merek Mitsubishi yang memiliki jaringan pelayanan, 

penjualan, perawatan kendaraan, suku cadang serta jasa lainnya. PT LBUM adalah 

perusahaan yang terintegrasi dan mengutamakan kualitas serta pelayanan service. 

PT LBUM memiliki banyak cabang yang tersebar diseluruh Indonesia salah 

satunya adalah PT LBUM Mitsubishi motors cabang Kotabumi, Lampung Utara, 

yang beralamat di Jalan Alamsyah Ratu Prawira Negara No.36, Tanjung Aman, 

Kotabumi Selatan, Klp. Tujuh, Kotabumi Sel., Kabupaten Lampung Utara.  
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Tabel 1. Jumlah Karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors Kotabumi Lampung 

Utara, 2018. 

 

Departemen Jumlah Karyawan (orang) 

Foreman 3 

Mechanic  15 

Mechanic THS  6 

Mechanic Pembagian tugas Reapair  2 

Service Advisor  5 

Technical Leader Repair  1 

THS Coordinator  1 

Administration Head  1 

Branch Head  2 

Cashier  1 

Customer Relation  1 

PGA.  1 

Head Work Shop  3 

Part Operator General  1 

Adm Unit  2 

counter Sales 2 

Pre Delivery Inspection 2 

Sales Supervisior  4 

Salesman 35 

Total Karyawan 88 

Sumber :PT LBUM Mitsubishi Motors 2018 

 

Tabel 1 PT LBUM Mitsubishi Motors cabang Kotabumi Lampung Utara 

menunjukkan bahwa PT tersebut memiliki karyawan sejumlah 88 orang yang 

terbagi dalam 19 departemen yang menajalankan pekerjaan mereka dengan saling 

berkaitan serta bekerja sama antara satu dengan yang lainnya. Posisi pekerjaan yang 

sudah sesuai dengan seorang karyawan tentu membuat locus of control atau cara 

pandang karyawan terhadap pekerjaan lebih mudah untuk dikendalikan. Saritadan 

Agustia (2009) dalam Dali et al., (2013) mengungkapkan bahwa locus of control 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan karena, karyawan dapat 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang dia lakukan sebagai 

hasil dari pengaruhnya terhadap lingkungan internal dan eksternal. Pimpinan 

dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dengan 
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meningkatkan cara pandang karyawan terhadap pekerjaan, salah satu upaya untuk 

mengoptimalkan sumber daya tersebut adalah dengan meningkatkan pengawasan 

kepada karyawan. 

Tabel 2. Penilaian Kinerja Karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors cabang 

Kotabumi Lampung Utara 

No.  Unsur perilaku kerja yang dinilai Rata-rata 

presentase nilai 

Kategori  

1.  Penilaian dasar 

Penguasaan tugas 80 B 

Kemampuan menyelesaikan tugas 65 C 

Ketelitian  67 C 

Kepedulian dan semangat kerja 75 B 

2. Sikap dan perilaku 

Kejujuran  80 B 

Pengendalian emosi 70 B 

Hubungan kerja dan kerja sama tim 65 C 

Kerapihan  75 B 

Disiplin  69 C 

3. Loyalitas  

Dedikasi pada perusahaan 83 B 

Loyalitas pada perusahaan 75 B 

Kepatuhan menjalankan perintah 65 C 

 Total rata-rata penilaian 72,41 B 

Sumber :PT LBUM Mitsubishi Motors 2018 
Keterangan: 

A = 85-100 

B = 70 - 84 

C = 55 - 69 

D = <55 

Tabel 2 menunjukkan penilaian kerja karyawan PT LBUM Mitusubshi Motors 

Cabang Lampung Utara, Perilaku yang masih cenderung rendah adalah kemampuan 

menyelesaikan tugas, ketelitian, hubungan kerja dam kerja sama tim , dan disiplin. 

Rata-rata penilaian perilaku karyawan PT LBUM Mitusubshi Motors Cabang 

Lampung Utara adalah B. Tabel 2 mengidentifikasi adanya kecenderungan 

karyawan kurang untuk dapat mengelola Locus Of  Control mereka yang dapat 

dilihat dari masih rendahnya kemampuan menyelesaikan tugas, ketelitian, 

hubungan kerja dam kerja sama tim, serta disiplin. 
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Observasi dan wawancara yang dilakukan kepada beberapa karyawan PT LBUM 

Mitusubshi Motors Cabang Lampung Utara menunjukkan identifikasi bahwa Locus 

Of Control karyawan PT LBUM Mitusubshi Motors Cabang Lampung Utara 

ditemukan beberapa perilaku optimis dan percaya diri pada karyawan yang merujuk 

pada tingkat Locus Of Control yang tinggi, tetapi ditemukan juga masih banyak 

karyawan yang memiliki kepercayaan diri rendah dan tidak yakin pada 

kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaannya seperti masih ragu dengan 

keputusan-keputusan yang diambil dalam pekerjaan dan lebih bergantung pada 

keputusan yang dibuat oleh orang lain. 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors cabang     

 Kotabumi Lampung Utara 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa di PT LBUM cabang Kotabumi Lampung Utara 

sebagian besar karyawan memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK, yang berarti 

bahwa usia pada karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors cabang Kotabumi 

Lampung Utara mayoritas masih muda berkisar pada 21-25 tahun. Usia yang cukup 

muda tentunya memiliki emosi yang belum stabil serta belum mahir dalam 

mengelola beban dan tekanan yang mereka dapatkan yang akan berdampak pada 

stres kerja.  

Wawancara dan observasi yang dilakukan pada karyawan PT LBUM Mitsubishi 

Motors cabang Kotabumi Lampung Utara, terdapat identifikasi bahwa karyawan 

Pendidikan Terakhir Jumlah 

 (orang) 

SMA/SMK 46 

DIPLOMA 28 

SARJANA 14 

Total  88 

Sumber :PT LBUM Mitsubishi Motors 2018 
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cenderung merasa bahwa pekerjaan yang banyak, jam kerja yang padat dan 

terkadang adanya double job yang diberikan merupakan sebuah beban yang 

membuat diri mereka mengalami stres kerja. 

Karyawan cenderung mendapatkan stres ditempat kerja yang membuat mereka 

tidak bekerja secara maksimal yang dilihat dengan tingginya tingkat absensi 

mereka. Wawancara juga menunjukkan bahwa jam operasional PT LBUM 

Mitsubishi Motors cabang Kotabumi Lampung Utara melakukan kegiatan bekerja 

selama 6 hari dalam seminggu dan bekerja 7 jam sehari. Jam kerja yang padat dan 

target pencapaian perusahaan yang tinggi tentu dapat berakibat pada stres kerja 

karyawan, hal ini sesuai dengan penelitian Davey,et al., (2001) dalam Mansoor et 

al., (2011) bahwa stres kerja disebabkan oleh aspek organisasi, jam kerja yang 

panjang, kurangnya dukungan organisasi danperubahan organisasi, apabila hal ini 

tidak diperhatikan oleh perusahaan tentuakan menurunkan kinerja kerja karyawan 

yang berakibat pada turunnya produktivitas perusahaan. Karyawan yang stres 

dalam bekerja tentu tidak akan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, 

sehingga karyawan juga tidak dapat menilai keberhasilan mereka atau kegagalan 

mereka dalam berkarier. 

Turn Over karyawan merupakan proses keluar masuknya karyawan dalam sebuah 

perusahaan. Tingkat Turn Over yang tinggi pada perusahaan dapat menyebabkan 

kinerja perushaan menjadi tidak stabil. Berikut adalah tabel jumlah Turn Over yang 

terjadi di PT LBUM Mitsubishi Motors Lampung Utara : 
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Tabel 4. Turn Over Karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors Lampung utara 

 

Tabel 4 menunjukan bahwa karyawan keluar lebih banyak dari pada karyawan yang 

masuk, hal ini dapat disebabkan oleh tingkat stres yang tinggi di tempat kerja 

sehingga membuat karyawan tidak nyaman berada di perusahaan tersebut sehingga 

membuat karyawan tersebut memilih keluar dari perusahaan. Tabel turn over juga 

menunjukan bahawa adanya perputaran karayawan yang tidak seimbang membuat 

kinerja karyawan akan menurun karena akan ada karyawan yang bekerja kurang 

dari setahun sehingga mempengaruhi seluruh aspek pada perusahaan. 

Tabel 5. Target Penjualan PT LBUM Mitsubishi Motors Lampung utara 

 

Bulan  Target Pencapain  

Januari 100 % 100 % 

Februari  100 % 80 % 

Maret 100 % 70 % 

April  100 % 76 % 

Mei  100 %  71 % 

Juni 100 %  70 % 

Rata-rata 100 % 77,8  % 

Sumber : PT LBUM Mitsubishi Motors 2018 

 

Tabel 5 menjelaskan bahwa pencapaian target penjualan belum mencapai target 

yang telah ditetapkan, hal ini ditunjukan dengan rata-rata penjualan per periode Juni 

2018 yaitu 77,8 % yang berarti kurang dari target yang telah ditetapkan, hal ini 

Bulan  Jumlah karyawan 

masuk (orang) 

Jumlah karyawan 

keluar (orang) 

Agustus 0 0 

September  0 2 

Oktober  1 0 

November  0 1 

Desember  2 0 

Januari  0 2 

Februari  1 0 

Total jumlah  4 5 

Sumber : PT LBUM Mitsubishi Motors 2018 
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menunjukan adanya masalah dalam kinerja perusahaan. Target yang belum tercapai 

berarti menunjukan adanya masalah dalam perusahaan seperti karyawan yang 

kurang yakin dengan kemapuan mereka dalam mencapai target perusahaan serta 

stres yang dialami karyawan karena bekerja dalam perusahaan juga akan 

menghambat kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa karyawan juga menunjukan bahwa 

yaitu terdapat beberapa karyawan yang senang dengan jadwal yang telah tersusun, 

sehingga lebih mudah untuk dipersiapkan terkait dengan tugas dan kewajibannya, 

namun ada beberapa karyawan yang masih belum bisa mengatur jadwal mereka 

dengan baik. Wawancara juga menghasilkan bahwa sebagaian besar karyawan 

merasa stres karena perusahaan kurang bisa mengelola stres karyawan seperti tidak 

adanya pergantian shift kerja serta adanya double job yang membuat karyawan 

merasa terbebani dengan jam kerja mereka, hal ini tentu berpengaruh besar 

terhadap kinerja karyawan. Poza et al., (2000) dalam Neog dan Barua (2014) 

mengungkapkan bahwa pekerjaan dilakukan dengan seimbang bila input dan 

outputnya baik. Berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Locus Of Control  dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT LBUM Mistubishi Motors cabang 

Kotabumi, Lampung Utara ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang berdasarkan pada latar belakang diatas 

adalah : 

1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT LBUM 

Mitsubishi Motors cabang Kotabumi Lampung Utara ? 

2. Apakah Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT LBUM 

Mitsubishi Motors cabang Kotabumi Lampung Utara ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

yang ada di atas adalah  sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap Kinerja karyawan PT 

LBUM Mitsubishi Motors cabang Kotabumi Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja karyawan PT LBUM 

Mitsubishi Motors cabang Kotabumi Lampung Utara. 

 

D. Manfaat Penelitian. 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang juga meneliti mengenai locus of 

control dan Stres Kerja terhadap kinerja. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap ilmu 

pengetahuan, khususnya bidang sumber daya manusia dalam kaitannya dengan 

locus of control, Stres Kerja, dan kinerja karyawan 

 

 



 

 

 

 

III. METODELOGI PENILITIAN 

 

A. Objek Penelitian. 

Penelitian ini mengambil sampel karyawan PT LBUM Mitsubishi motors cabang 

Kotabumi yang beralamat di Jalan Alamsyah Ratu Prawira Negara No.36, 

Tanjung Aman, Kotabumi Selatan, Klp. Tujuh, Kotabumi Selatan, Kabupaten 

Lampung Utara.  

B. Jenis Penelitian. 

Menurut Oei (2010), salah satu jenis riset atau penelitian yang penggunaannya 

disesuaikan dengan informasi yang dicari dalam riset SDM adalah penelitian 

kausal. Penelitian kausal merupakan desain penelitian yang tujuan utamanya 

memberikan hubungan sebab-akibat atau hubungan memengaruhi dan 

dipengaruhi variabel-variabel yang diteliti. Variabel yang memengaruhi disebut 

variabel independen, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut variabel 

dependen. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kausal yang membuktikan 

hubungan sebab-akibat atau hubungan memengaruhi dan dipengaruhi. 

 
C. Populasi. 

Populasi adalah sekelompok orang, peristiwa, atau hal yang berhubungan dengan 

hal yang ingin dipelajari oleh peneliti. Populasi adalah semua kemungkinan 

pengukuran yang perlu diperhatikan (Sugiarto, 2003). Sampel adalah sebagian 

anggota dari populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 

sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya (Sugiarto, 2003). Populasi dari 
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penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors cabang 

Kotabumi Lampung Utara yang berjumlah 88 orang. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 

lapangan oleh peneliti. Data primer juga disebut data asli atau data baru. Data 

primer dapat langsung diperoleh dari responden dengan cara pembagian 

kuesioner (angket penelitian) kepada objek penelitian yang diisi langsung oleh 

responden (Silaen dan Widiyono, 2013). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian pihak lain (Silaen 

dan Widiyono, 2013). Data yang didapat dari arsip bagian HRD (Human 

Resource Departement) PT LBUM Mitsubishi Motors cabang Kotabumi 

Lampung Utara. Sumber informasi lainnya dapat diperoleh dari penelitian 

terdahulu, literatur, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang 

sedang di teliti. 

 
E. Definisi Operasional 

Variabel penelitian yang digunakan adalah: 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Locus Of Control (X1) Locus Of 

Control tingkat dimana individu yakin bahwa mereka adalah penentu nasib 

mereka sendiri (Muben dan Ghabsi 2013) Stres Kerja (X2) yaitu menurut 

Hellriegel dan Slocum (2004) dalam Velayutham (2012) stres adalah perasaan 
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cemas dan ketegangan fisik yang terjadi ketika tuntutan ditempatkan pada 

individu yang diperkirakan melebihi kemampuannya untuk mengatasinya. 

Pandangan yang umum dari stres sering disebut distres atau stres negatif. 

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja yaitu menurut Goodman dan 

Svyantek (1999) mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian tujuan dari 

rencana pekerjaan dan mengorganisir langkah-langkah dalam mencapai tujuan 

tersebut dengan tenggat waktu yang diberikan. Variabel penelitian dan definisi 

operasional dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Table 3.1 Definsi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian. 

Variabel  Definisi Variabel Indikator Skala 

Locus Of 

Cntrol 

(X1) 

locus of control adalah 

tingkat dimana individu 

yakin bahwa mereka 

adalah penentu nasib 

mereka sendiri, yang 

dikelompokkan menjadi 

individu dengan locus 

of control eksternal dan 

individu dengan locus 

of control internal. 

 

Lavenson (1972) dalam 

Azwar (2004) 

 

1. Internal locus 

of control. 

2. External 

locus of 

control. 

 

Lavenson (1972) 

dalam 

Azwar (2004) 

 

Skala likert 

merupakan 

respon 

terhadap 

sejumlah 

pertanyaan 

yang 

berkaitan 

dengan 

variabel 

tertentu untuk 

melihat 

seberapa 

kuat subyek 

setuju atau 

tidak 

setuju dengan 

pertanyaan 

pada 

lima skala titik 

(SS, S, N, TS, 

STS). 

Stres Kerja 

(X2) 

Adanya hubungan 

negatif didalam emosi 

diri seseorang dalam 

kondisi-kondisi tertentu 

yang menyebabkan 

stress terjadi pada diri 

orang tersebut 

 

 

 

Cousins,et al (2004) 

dalam Edwards, et al 

1. Tuntutan 

kerja 

2. Pengawasan, 

3. Dukungan 

rekan kerja. 

4. Dukungan 

manajerial. 

5. Hubungan. 

6. Peran. 

7. Perubahan. 

 

Cousins,et al (2004) 
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(2014) dalam Edwards, et al 

(2014) 

Kinerja 

Karyawan 

 

(Y) 

 

Kinerja adalah 

pencapaian tujuan 

dari rencana pekerjaan 

dan mengorganisir 

langkah-langkah dalam 

mencapai tujuan 

tersebut dengan tenggat 

waktu yangdiberikan. 

 

(Goodman dan 

Svyantek, 1999) 

1.kinerja kontekstual 

2.kinerja tugas 

 

(Goodman dan 

Svyantek, 1999) 

 

 

F.  Metode Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa metode dalam pengumpulan data penelitian, yaitu : 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen penelitian dengan serangkaian daftar pertanyaan 

yang dibuat untuk mengumpulkan data yang umumnya bersifat kualitatif 

(Silaen dan Widiyono, 2013). Terdapat tiga bagian kuesioner yang disebarkan 

kepada responden. Bagian pertama mengadopsi dan mengembangka). Locus of 

control yang berjumlah 6 pernyataan.. Variabel stres kerja yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 7 dimensi dan 14 item pertanyaan sesuai 

dengan kuesioner Cousin et al. (2004). Bagian ketiga mengadopsi dan 

mengembangkan job performance scale yang terdiri dari 25 item (Goodman 

dan Svyantek, 1999) untuk mengukur kinerja karyawan. Pengukuran kuesioner 

pada penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima alternatif (Silaen 

dan Widiyono, 2013) penentuan skornya adalah : 
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Jawaban Sangat setuju (SS) diberi skor 5 

 Jawaban Setuju (S) diberi skor 4 

 Jawaban Netral (N) diberi skor 3 

 Jawaban Tidak setuju (TS) diberi skor 2 

 Jawaban Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 

2. Wawancara 

Alat pengumpulan data berupa tanya jawab antara pihak pencari informasi dengan 

sumber informasi yang berlangsung secara lisan (Silaen dan Widiyono, 2013). 

a. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) adalah wawancara bebas 

dengan pertanyaan disusun seketika pada saat pewawancara berhadapan 

dengan informan. 

b. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur (structured interview) adalah wawancara yang disusun 

secara terperinci. Pertanyaan harus sesuai dengan pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan dalam pedoman. 

3. Observasi 

Observasi menurut Silaen dan Widiyono (2013) kegiatan yang meliputi 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek penelitian dengan menggunakan 

seluruh indra. Dalam kegiatan ini, dilakukan pencatan yang sistematis terhadap 

unsur-unsur yang tampak atau yang dirasakan indra mengenai gejala-gejala yang 

muncul pada objek penelitian. 
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4. Studi Kepustakaan 

Kegiatan pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian terdahulu 

yang berasal dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur, serta publikasi-publikasi 

lain yang dapat dijadikan sumber penelitian. 

G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat keakuratan 

atau ketepatan suatu instrumen untuk mengukur apa yang hendak diukur guna 

menghasilkan pengukuran yang dapat dipercaya. Instrumen yang dimaksud adalah 

yaitu jawaban responden atas sejumlah pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner 

yang disebarkan oleh peneliti. Untuk mengukur validitas peneliti menggunakan 

analisis faktor. Analisis faktor adalah sebuah teknik yang digunakan untuk 

mencari faktor-faktor yang mampu menjelaskan hubungan atau korelasi antara 

berbagai indikator independen yang diobservasi (Widarjono, 2010: 235). Karena 

indikator yang digunakan berasal dari landasan teori yang sudah ada, maka analis 

faktor ini merupakan analisis faktor konfirmatori, yaitu analisis yang bertujuan 

untuk menguji teori secara empiris atau melakukan konfirmasi mengenai struktur 

faktor yang ada (Gudono, 2011: 207). 

    Rxy =  (   )   (  )(  ) 

         √       (  )         (  )   

Keterangan: 

rxy : nilai validitas 

x :skor nilai 

x y : skor nilai 

y n : jumlah sampel 
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Uji validitas diukur melalui kriteria berikut ini : 

a. Jika nilai r hitung > r tabel maka dapat dikatakan valid, jika sebaliknya maka 

tidak valid. 

b. Probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen dapat dikatakan valid, jika sebaliknya 

maka tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah ketepatan instrumen dalam pengukuran. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 17 dan menggunakan teknik 

pengukuran Chronbach Alpha, hasil pengujian dapat dikatakan reliabel apabila 

Chronbach Alpha > 0,6yaitu: 

 

Keterangan: 

R : Reliabilitas instrumen 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

Σσ b :Jumlah varian butir 

σt : Varian total 

 

3. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013) bahwa uji normalitas adalah uji untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik 
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adalah salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Uji statistik sederhana dapat 

dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual. 

 

H. Analisis Data 

Data yang didapat dari kuesioner selanjutnya diolah dan dilakukan analisis. 

Analisis data tersebut ada dua bentuk yaitu deskripsi hasil penelitian dan analisis 

data kuantitatif. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil survei merupakan analisis yang dilakukan berdasarkan hasil 

survey yang digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Locus Of Control 

dan Stres kerja terhadap kinerja karyawan PT LBUM Mitsubishi Motor cabang 

Kotabumi Lampung Utara dengan menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda.  

I. Pengujian Hipotesis 

Secara umum hipotesis dapat diuji dengan dua cara yaitu dengan mencocokan 

fakta, atau dengan mempelajari konsistensi logis. Metode pengujian terhadap 

hipotesis berupa analisis regresi linier berganda serta dilakukan pengujian secara  

parsial (uji T) dan simultan menggunakan (uji F). 
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1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Locus Of Control dan Stres 

Kerja terhadap kinerja karyawan PT LBUM Mitsubishi Motor cabang Kotabumi 

Lampung Utara dengan menggunakan rumus analisis regresi linier berganda: 

 Y = a + β1 X1+ β2 X2 + et 

Keterangan: 

Y : Kinerja Karyawan 

X1: Locus Of Control 

X2:Stres Kerja 

a : Konstanta 

b1: koefisien X 

b2: koefisien X 

e :error 

 

J. Uji t (parsial) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara parsial variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 

 H0: b1= 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh Locus Of Control 

terhadap kinerja karyawan.  

 H1: b1≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh Locus Of Control terhadap 

kinerja karyawan. 

 H0: b2= 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh Stres kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 H2: b2≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh Stres kerja terhadap kinerja 

karyawan. 
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Dikatakan berpengaruh signifikan apabila sig <α (0,05), menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 

b : koefisien regresi variabel independen 

∂b : standar deviasi koofisien regresi variabel independen 

Pengujian ini dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

 Jika t hitung >  t tabel (0.05), maka hipotesis didukung. 

 Jika t hitung < t tabel (0.05), maka hipotesis tidak didukung. 

Hasil uji t dapat dilihat pada Output Coefficient dari hasil analisis regresi linier 

berganda menggunakan SPSS. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V.        SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh Locus Of Control dan stres kerja terhadap kinerja pada karyawan PT 

LBUM Mitsubishi Motors Cabang Kotabumi Lampung Utara, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang di ajukan : 

1. Locus Of Control berpengaruh positif signifikan terhadap  kinerja karyawan 

PT LBUM Mitsubishi Motor Cabang Kotabumi Lampung Utara 

2. Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

LBUM Mitsubishi Motor Cabang Kotabumi Lampung Utara. 

B. Saran 

Beberapa hal yang dapat menjadi masukan pada penelitian ini berdasarkan hasil 

dan pembahasan yang telah dipaparkan, adalah : 

1. Karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors Cabang Kotabumi Lampung 

Utara sebaiknya dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam diri mereka, 

terutama kepercayaan akan kesempatan dan keberuntungan yang mereka 

peroleh dari faktor luar diri mereka baik dari atasan, rekan kerja, maupun 

lingkungan keluarga sehingga mereka bisa lebih meningkatkan kinerja 

mereka lagi. 

2. Karyawan PT LBUM Mitsubishi Motors Cabang Kotabumi Lampung 

Utara sebaiknya dapat menekan tingkat stres mereka yang di sebabkan oleh 
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berbagai macam faktor, baik itu faktor tekanan, hubungan antar karyawan, 

hubungan manajerial, dll. Hal ini perlu diperhatikan agar karyawan terus 

bisa meningkatkan kinerja mereka.  

3. PT LBUM Mitsubishi Motors Cabang Kotabumi Lampung Utara 

sebaiknya dapat meningkatkan kualitas karyawan dengan cara menekan stres 

mereka agar seperti memberikan mereka refreshing dan pelatihan, serta 

meningkatkan kepercayaan diri karyawan mereka dengan pelatihan-pelatihan. 

 
C. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang  

dialami oleh penulis, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi 

manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Adanya keterbatasan penelitian menggunakan metode kuesioner yaitu 

terkadang jawaban yang diberikan responden tidak menunjukkan keadaan 

sesungguhnya. 

2. Responden dalam penelitian ini dibatasi dalam lingkup kecil yaitu hanya 

karyawan di PT LBUM Mitsubishi Motors Cabang Kotabumi Lampung 

Utara. Peneliti  selanjutnya penulis sarankan untuk memperluas ukuran sampel 

pada seluruh karyawan di  berbagai perusahaan yang ada di Indonesia. 
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